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Abstract
 

Textile commodity and product textile of SITC 65 and 84 is one of ten main exsport commodities in Indonesia. The biggest market of textile 
commodity is United States (US). In 2012, 34% of Indonesia textile export is absorbed by US market. Since the 1st January 2005, trading 
quota on textile commodity in US has been abolished and adjusted to World Trade Organization (WTO) and General agreement on Textiles 
and Chothing (GATT) regulation. It makes US textile market opens to all countries in the world. The problem on this research is what 
factors determine the growth of Indonesia textile export to US market before and after quotas abolition. This research aims to explain the 
determinant that influences Indonesia’s export textiles growth to US. The method used in this research is constant market share (CMS). 
CMS calculation result shows that the market distribution effect influences the growth of Indonesia textile export to US dominantly either 
before or after quota abolition. The competitiveness effect has negative influence before the quota abolition. After the quota abolition, 
competitiveness effect has positive influence on the growth of Indonesia textile export to US. During the research period, commodity 
composition effect has average negative effect. 

Keywords: textile and textile product,  export growth, decomposition 

Abstrak 
Komoditas Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) SITC 65 dan 84 adalah salah satu dari sepuluh komoditas ekspor utama Indonesia. pasar 
terbesar dari komoditas TPT Indonesia adalah Amerika Serikat (AS). Pada tahun 2012 AS mampu menyerap 34% dari total ekspor TPT 
Indonesia ke seluruh dunia. semenjak 1 Januari 2005 kuota perdagangan di AS dihapuskan dan disesuaikan dengan aturan World Trade 
Organization (WTO) dan General Agreement on Tariff and Trade¬ (GATT) yang menyebabkan semakin terbukanya perdagangan TPT di
AS. Permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor apa yang mempengaruhi pertumbuhan ekspor TPT Indonesia ke AS sebelum dan 
sesudah penghapusan kuota perdagangan TPT. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekspor TPT Indonesia ke AS. Penelitian ini menggunakan pendekatan Constant Market Share (CMS). Dari hasil 
perhitungan CMS menunjukkan bahwa efek distribusi pasar berpengaruh dominan terhadap pertumbuhan ekspor TPT Indonesia ke AS 
baik sebelum ataupun sesudah penghapusan kuota perdagangan. Efek daya saing komoditas TPT indonesia memiliki pengaruh rata-rata 
negatif sebelum kuota dihapuskan setelah penghapusan kuota efek daya saing secara umum berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekspor TPT Indonesia ke AS. Efek komposisi komoditas memiliki pengaruh rata-rata negatif selama periode penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Komoditas tekstil dan produk tekstil 
merupakan komoditas perdagangan penting 
bagi Indonesia. dalam sektor industri, 
subsektor industri TPT adalah subsektor 
yang mampu menyerap tenaga kerja paling 
tinggi di antara subsektor lainnya. Abbas 
(2012) 

Data Biro Pusat Statistik (2013) menun-
jukkan ada empat subsektor industri yang 
mampu menyerap tenaga kerja lebih dari 
200,000 tenaga kerja dimana, penyerapan 
tenaga kerja terbanyak berada pada Sektor 
industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) 
yang terdiri dari subsektor tekstil dan 
pakaian jadi dengan tenaga kerja mencapai 
1.006.940 tenaga kerja. Penyerapan tenaga 
kerja terbanyak kedua dicapai oleh subsektor 
industri makanan dan minuman dengan 
tenaga kerja 715.648 tenaga kerja. Subsektor 
industri penyerap tenaga kerja terbanyak 
ketiga dan keempat dicapai oleh subsektor 
tembakau dan subsektor kertas dan barang 

dari kertas dengan penyerapan tenaga kerja 
327.865 tenaga kerja untuk subsektor tem-
bakau dan 225.481 untuk subsektor kertas 
dan barang dari kertas. 

Industri TPT merupakan industri yang 
cukup diandalkan. Dalam perdagangan 
Indonesia komoditas TPT merupakan salah 
satu dari sepuluh komoditas utama 
Indonesia. Sepuluh komoditas utama ini lima 
terbesar diantaranya adalah tekstil dan 
produk tekstil, elektronik, sawit dan produk 
sawit, karet dan produk karet, serta hasil 
produksi hutan. TPT merupakan komoditas 
dengan nilai ekspor terbesar diantara 10 
komoditas ekspor utama Indonesia. pada 
tahun 2010 sektor TPT mengalami pertum-
buhan yang cukup baik. Pertumbuhan TPT 
Indonesia pada tahun tersebut mencapai 
18.8% dengan nilai ekspor mencapai 6.4 
miliar dollar AS meningkat dari tahun 
sebelumnya yang sempat mengalami 
penurunan sebesar -11.3%. 

 

 

 
Sumber: BPS statistik industri besar dan Sedang 2013 data diolah 

Gambar 1. Jumlah Tenaga Kerja pada Industri Besar dan Sedang menurut Subsektor Tahun 2010 
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Pasar TPT terbesar bagi Indonesia 
adalah Amerika Serikat. Pada tahun 2012 
Amerika Serikat mampu menyerap 34% dari 
total ekspor TPT Nasional. Pertumbuhan 
ekspor TPT di Amerika serikat cenderung 
fluktuatif. Terhitung sejak 2008 sampai 2012 
Indonesia mengalami dua kali kenaikan dan 
dua kali penurunan. Pada tahun 2009 ekspor 
TPT Indonesia mengalami penurunan 
sebesar 8%. Pada tahun 2010 dan 2011 Indo-
nesia pertumbuhan ekspor TPT mengalami 
kenaikan sebesar 19% pada 2010 dan 10% 
pada tahun 2011. Pada tahun 2012 pertum-
buhan ekspor TPT kembali menurun sebesar 
10%. 

Semenjak tanggal 1 Januari 2005 semua 
hambatan yang ada dalam Agreement on 
Textile and Clothing (ATC) sudah tidak 
diberlakukan. Semua bentuk pembatasan 
dan kuota yang berada di luar peraturan 
WTO (World Trade Organization) dan GATT 
(General Agreement on Tariffs and Trade) 
tidak berlaku dan harus tunduk pada 
peraturan umum dan perjanjian perda-
gangan multilateral. Sejak saat itu juga 
bentuk hambatan berupa kuota yang diberla-
kukan oleh Amerika Serikat sudah tidak 
berlaku lagi. Dengan dihapuskannya kuota 
perdagangan TPT AS tentu akan menye-
babkan banyaknya komoditas dan pemain 
baru di pasar utama TPT Indonesia ini. 
Masalah utamanya adalah dengan adanya 
penghapusan kuota ini akan mengganggu 
pertumbuhan ekspor TPT indonesia ke 
Amerika Serikat yang memiliki tren positif 
sejak tahun 2002. 

Perdagangan Internasional merupakan 
hal yang sudah mutlak dilakukan oleh setiap 
negara. Pada saat ini tidak ada satu negara 
pun yang berada dalam kondisi autarki atau 
negara yang terisolasi tanpa adanya 
hubungan ekonomi dengan negara lain. Hal 

ini disebabkan karena tidak ada negara yang 
bisa memenuhi kebutuhannya secara man-
diri. Rahmaddi (2011). Terjadinya perda-
gangan internasional didasari karena adanya 
perbedaan sumber daya yang dimiliki oleh 
tiap wilayah atau negara. Serta kemampuan 
suatu negara dalam memproduksi suatu 
barang maupun jasa. 

Dalam ilmu ekonomi permintaan akan 
suatu barang didefinisikan sebagai jumlah 
barang yang diinginkan konsumen dimana 
konsumen mampu membeli barang tersebut 
(Mankiw, 2007:63). Banyaknya jumlah 
barang yang diminta tergantung pada harga 
barang tersebut. Hal ini sesuai dengan 
hukum permintaan yang berbunyi. Jika harga 
sebuah barang naik maka jumlah barang 
yang diminta akan turun dan begitu pula 
sebaliknya dengan asumsi ceteris paribus 
(faktor lain dianggap tetap). Dalam sebuah 
pasar penawaran merupakan kebalikan dari 
sisi permintaan. Penawaran adalah jumlah 
barang yang ditawarkan oleh produsen 
dimana produsen mampu untuk menyedia-
kannya (Mankiw: 71). Penawaran suatu 
barang dipengaruhi oleh harga barang 
tersebut dengan mengacu pada hukum 
penawaran yang berbunyi. Jika harga barang 
naik maka jumlah barang yang ditawarkan 
juga akan naik dengan asumsi dan begitu 
pula sebaliknya ceteris paribus. Selain faktor 
harga jumlah barang yang ditawarkan juga 
dipengaruhi oleh harga barang lain, harga 
input, teknologi, ekspektasi dan faktor 
lainnya. Mehdi (2012) 

Dalam sebuah pasar penawaran 
merupakan kebalikan dari sisi permintaan. 
Penawaran adalah jumlah barang yang 
ditawarkan oleh produsen dimana produsen 
mampu untuk menyediakannya (Mankiw: 
71). Penawaran suatu barang dipengaruhi 
oleh harga barang tersebut dengan mengacu 
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pada hukum penawaran yang berbunyi. Jika 
harga barang naik maka jumlah barang yang 
ditawarkan juga akan naik dengan asumsi 
dan begitu pula sebaliknya ceteris paribus. 
Selain faktor harga jumlah barang yang 
ditawarkan juga dipengaruhi oleh harga 
barang lain, harga input, teknologi, ekspek-
tasi dan faktor lainnya. 

Harga relatif terbentuk dari perpo-
tongan kurva tawar menawar pada dua 
negara. Perpotongan kurva tawar menawar 
itulah yang akan menghasilkan suatu titik 
yang melambangkan harga relatif komoditi 
ekuilibrium yang akan menjadi dasar bagi 
berlangsungnya perdagangan diantara kedua 
negara tersebut. Hanya pada harga ekuili-
brium itu saja maka perdagangan antara 
negara 1 dan Negara 2 benar-benar seimbang 
(Salvatore 1997:89). 

METODE PENELITIAN 

Constant market share (CMS) adalah 
metode yang digunakan untuk mendekom-
posisikan pertumbuhan ekspor suatu negara 
ke dalam beberapa determinan pertumbuhan 
ekspor negara tersebut. Metode ini juga 
dapat untuk mendekomposisikan pertum-
buhan ekspor komoditas tertentu dari suatu 
negara. Dalam penelitian ini metode CMS 
digunakan untuk mendekomposisikan per-
tumbuhan ekspor komoditas TPT indonesia 
ke Amerika Serikat. 

 Metode ini digunakan karena terdapat 
kemungkinan laju pertumbuhan ekspor 
suatu negara pada suatu periode tidak 
mampu mengikuti pertumbuhan secepat 
pertumbuhan ekspor rata-rata dunia. Dari 
hasil perhitungan CMS akan didapat tiga 
determinan pertumbuhan ekspor. Masing-
masing determinan tersebut akan mengha-
silkan informasi yang berbeda-beda.  

Determinan yang pertama adalah 
parameter efek distribusi pasar. Parameter 
efek distribusi pasar bisa bernilai positif atau 
negatif. Parameter akan bernilai positif jika 
negara pengekspor yang menjadi perhatian 
(misalnya lndonesia) mendistribusikan 
pasarnya ke pusat pertumbuhan permintaan 
(Prajogo, 2004:52).  

Misalnya, apabila pasar Amerika 
Serikat sedang mengalami kenaikan pertum-
buhan impor dan Indonesia merespon 
dengan menaikkan volume ekspor TPT Indo-
nesia ke Amerika Serikat maka parameter 
efek distribusi pasar akan bernilai positif. 
Apabila terjadi hal sebaliknya, pada saat 
pasar Amerika Serikat mengalami penurunan 
permintaan namun Indonesia menaikkan 
volume ekspornya maka parameter dari efek 
distribusi pasar akan bernilai negatif. 

m Xijk1 (1) 

m :  persentase pertumbuhan impor 
umum di negara k 

Xijk1 :  ekspor komoditas i negara J ke 
negara K  (t-1) 

 
Selanjutnya adalah Parameter efek 

komposisi komoditas. Nilainya bisa bernilai 
positif atau negatif. Parameter yang 
menunjukkan nilai positif menunjukan 
bahwa negara pengekspor menjadi perhatian 
(misalnya Indonesia) mengekspor suatu 
komoditas ke negara yang mempunyai dis-
tribusi pasar komoditas tersebut lebih tinggi 
dibandingkan pertumbuhan kelompok 
komoditas tersebut (Prajogo, 2004:52) 

 {(mi - m)Xijk1} (2) 

m :  persentase pertumbuhan impor 
umum di negara k 
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mi :  persentase distribusi pasar 
komoditas i di Negara K 

Xijk1 :  ekspor komoditas i negara J ke 
negara K  (t-1) 

Parameter efek daya saing dapat 
bernilai positif maupun negatif. Parameter 
ini mengindikasikan kenaikan atau penu-
runan bersih (net gain or loss) dalam pangsa 
pasar ekspor lndonesia secara relatif terha-
dap standar setelah memperhitungkan 
perubahan komposisi produk dan distribusi 
pasar. Parameter bernilai positif, menun-
jukkan bahwa lndonesia berhasil memper-
tahankan pangsa pasar dari para pesaingnya. 
Parameter yang bernilai negatif menunjuk-
kan bahwa sebagian pangsa pasar indonesia 
diambil alih oleh negara pesaing. 

Asumsinya adalah bahwa efek daya 
saing yang didasarkan pada perubahan 
pangsa pasar ekspor negara pengekspor yang 
menjadi perhatian (misalnya lndonesia) di 
pasar Amerika Serikat (atau negara tertentu) 
untuk produk tertentu hanya dapat terjadi 
selama periode analisis sebagai respon 
terhadap perubahan harga relatif produk asal 
lndonesia.  

{Xijk2 – Xijk1 – mi Xijk1} (3) 

mi :  persentase peningkatan impor 
komoditas i di Negara  

Xijk1 :  ekspor komoditas i negara J ke negara 
K (t-1) 

Xijk2 :  ekspor komoditas i negara J ke negara 
K (t) 

Dari ketiga efek tersebut dapat meng-
gambarkan efek mana yang lebih besar 
pengaruhnya pada pertumbuhan ekspor 
suatu negara. Tiga efek tersebut dapat 
diubah ke dalam persamaan berikut.  

Xijk2 - Xijk2 = {mXijk1} + {(mi - m)Xijk1} +  

                        {Xijk2 – Xijk1 – mi Xijk1}  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari perhitungan CMS akan 
dikelompokkan menjadi dua periode besar 
yaitu periode 2000 – 2005 dan periode 2005 – 
2012. Pengelompokkan periode ini bertujuan 
untuk mengetahui perubahan faktor yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekspor 
TPT indonesia ke AS pada saat masih 
diberlakukannya kuota perdagangan dan 
setelah dicabutnya kuota perdagangan pada 
tahun 2005. 

Selama periode 2000 – 2005 menunjuk-
kan bahwa. Pertumbuhan ekspor komoditas 
TPT Indonesia lebih dipengaruhi oleh efek 
distribusi pasar yang berperan meningkatkan 
ekspor TPT Indonesia ke Amerika Serikat 
sebesar 201%. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pertumbuhan impor Amerika Serikat 
berpengaruh dominan terhadap pertum-
buhan ekspor TPT Indonesia ke Amerika 
Serikat. Sedangkan efek daya saing dan 
komposisi komoditas bernotasi negatif dan 
berpengaruh pada penurunan ekspor TPT 
Indonesia yang masing berpengaruh 76% 
pada efek komposisi komoditas dan 26% 
pada efek daya saing. 

Pada periode setelah dihapuskannya 
kuota perdagangan. Faktor yang berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan ekspor TPT juga 
ikut berubah. perubahan tersebut terlihat 
pada hasil perhitungan CMS yang menun-
jukkan adanya 2 faktor yang berpengaruh 
positif yaitu efek distribusi pasar dan efek 
daya saing. Notasi positif pada efek distribusi 
pasar merupakan indikator yang menun-
jukkan bahwa Indonesia mengkonsen-
trasikan ekspor TPT pada pasar yang sedang 
mengalami pertumbuhan. Sedangkan notasi 
positif pada efek daya saing menunjukkan 
bahwa komoditas TPT daya Indonesia 
semakin kompetitif di negara tujuan ekspor. 
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Efek distribusi pasar berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan ekspor TPT 
sebesar 247% sedangkan efek daya saing 
berpengaruh positif sebesar 22%. Efek 
komposisi komoditas berpengaruh secara 
negatif terhadap pertumbuhan ekspor TPT 
sebesar 169% walaupun demikian pengaruh 
negatif tersebut tidak sampai menurunkan 
pertumbuhan ekspor TPT Indonesia dikare-
nakan pengaruh positif dari efek daya saing 
dan efek distribusi pasar masih lebih besar. 

PENUTUP 

Efek distribusi pasar dominan dalam 
mempengaruhi pertumbuhan Ekspor TPT 
Indonesia ke Amerika Serikat. Efek tersebut 
menunjukkan bahwa besar kecilnya pertum-
buhan ekspor TPT Indonesia ke Amerika 
Serikat bergantung pada pertumbuhan 
impor total Amerika Serikat. 

Efek daya saing merupakan faktor 
penentu kedua pertumbuhan ekspor TPT 
Indonesia ke Amerika Serikat. Pada awal 
periode penelitian 2000 sampai 2003 daya 
saing memberikan pengaruh negatif. Pada 
periode berikutnya tercatat hanya sekali efek 
daya saing berpengaruh secara negatif terha-
dap pertumbuhan ekspor TPT Indonesia. 
Nilai positif yang diberikan oleh efek daya 
saing ini mengindikasikan bahwa Indonesia 
tidak hanya sekedar mempertahankan 
pangsa pasarnya saja di Amerika Serikat. 
Melainkan, Indonesia mampu memperluas 
pangsa pasarnya di Amerika Serikat. 

Efek komposisi komoditas rata-rata 
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
ekspor TPT Indonesia ke Amerika Serikat. 
Pengaruh negatif yang diberikan oleh efek 
komposisi komoditas menunjukkan bahwa 
Indonesia tidak mengkonsentrasikan ekspor-

nya pada komoditas yang sedang mengalami 
peningkatan permintaan.  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
menjadi penting bila Indonesia perlu mem-
perluas cakupan pasar di dunia untuk me-
ngurangi ketergantungan indonesia terhadap 
Pasar Amerika serikat yang ditunjukkan oleh 
dominasi efek distribusi pasar terhadap 
pertumbuhan ekspor TPT Indonesia ke 
Amerika Serikat. 

Produsen TPT Indonesia seharusnya 
melakukan penambahan kapasitas produksi 
untuk mengimbangi pangsa pasar TPT 
Indonesia yang semakin meluas di Amerika 
Serikat. Rahmaddi (2011). 

Indonesia diharapkan mengkonsen-
trasikan ekspornya pada komoditas yang 
elastis terhadap pendapatan. Dengan demi-
kian apabila terjadi perubahan permintaan 
dapat cepat direspons dengan menambah 
atau mengurangi jumlah barang yang akan 
diekspor. 
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